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RINGKASAN 

 

Abdino Putra Utama. 260 201 141 300 51. Analisa  Kelimpahan Perifiton Pada 

Daun Lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii di Perairan Teluk Awur, 

Jepara (Dra. Nirwani Soenardjo, M.Si. dan Ir. Hadi Endrawati, DESU.) 

Ekosistem lamun yang tersebar luas di perairan dangkal sangat produktif dan 

berperan penting dalam kehidupan biota laut, namun kurang mendapat perhatian 

oleh masyarakat. Fungsi ekologis dari ekosistem lamun salah satunya sebagai 

sumber utama produktivitas primer. Perifiton merupakan salah satu organisme yang 

berkontribusi besar dalam meningkatkan produktivitas primer di ekosistem lamun. 

Produktivitas tinggi di lingkungan air dangkal dapat menyediakan sumber makanan 

yang berlimpah, cepat diperbarui, mudah berasimilasi yang bisa lebih penting 

daripada makrofit. Meskipun diakui penting, perifiton masih diabaikan sebagai 

kontributor utama sebagian besar nutrisi pada siklus ekologis akuatik. Kondisi 

padang lamun sangat menentukan keberadaan perifiton, sehingga pada kondisi 

lamun yang baik merupakan tempat yang layak untuk penempelan perifiton. 

Aktivitas antropogenik akan menyebabkan gangguan maupun kerusakan pada 

lamun sehingga mempengaruhi penempelan perifiton pada lamun. Perairan Teluk 

Awur dekat dengan kegiatan-kegiatan antropogenik yang dapat menyebabkan 

gangguan pada kondisi lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi jenis dan kelimpahan perifiton 

yang hidup pada jenis daun Enhalus acoroides dan Thalassia  hemprichii, serta 

kelimpahan perifiton pada tiap bagian daun (pangkal, tengah dan ujung). 

Pengambilan sampel daun lamun dilaksanakan pada 22 November 2018 di 

Perairan Teluk Awur, Kabupaten Jepara. Identifikasi jenis lamun dilakukan pada 

lokasi penelitian, dan identifikasi jenis perifiton dilakukan pada laboratorium. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa, komposisi perifiton terdapat 6 kelas terdiri dari 

23 genus dengan kelimpahan tertinggi selalu terdapat pada ujung daun. Genus yang 

paling sering ditemukan adalah Nitzschia. Kelimpahan perifiton pada lamun jenis 

E. acoroides dan T. hemprichii secara berturut – turut sebanyak 2689,33 

individu/cm2 dan 3158,67 individu/cm2. Kelimpahan perifiton semakin meningkat 

ketika mendekati bagian ujung daun 

 

 

Kata kunci: Perifiton, Kelimpahan Perifiton, Ekosistem Lamun 
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SUMMARY 

 

Abdino Putra Utama. 260 201 141 300 51. Periphyton Abundance Analysis in 

Seagrass Leaves of Enhalus acoroides and Thalassia hemprichii in Teluk Awur 

Waters, Jepara (Dra. Nirwani Soenardjo, M.Si. and Ir. Hadi Endrawati, DESU.) 

 

Seagrass ecosystems that are widespread in shallow waters are very 

productive and play an important role in the life of marine, but have received little 

attention from the public. The ecological function of seagrass ecosystems is one of 

the main sources of primary productivity. Periphyton is one of the organism that 

contributes greatly in increasing primary productivity on seagrass ecosystems. High 

productivity in shallow water environments can provide abundant of food sources, 

quickly updated, easily assimilated that can be more important than macrophytes. 

Although important, periphyton is still ignored as a major contributor to most 

nutrients in the aquatic ecological cycle. Seagrass conditions greatly determine the 

presence of periphyton, so when a good seagrass conditions it is a suitable place for 

periphyton attachment. Anthropogenic activity will cause disturbance and damage 

to seagrass, which affects the attachment of periphyton on seagrass. Teluk Awur 

waters are close to anthropogenic activities which can cause interference with the 

conditions of the surrounding environment. 

This study aims to determine the type and abundance of periphyton that lives 

on the types of leaves Enhalus acoroides and Thalassia hemprichii, as well as 

periphyton abundance in each part of the leaf (base, middle and tip). 

Sampling of seagrass leaves was carried out on November 22, 2018 in Teluk 

Awur, Jepara Regency. Identification of seagrass species was carried out at the 

study site, and identification of the type of periphyton was carried out in the 

laboratory. Based on the results of the study, that on periphyton composition there 

are 6 classes consisting of 23 genera with the highest abundance always found at 

the tip of the leaf. The most common found genus is Nitzschia. Periphyton 

abundance in seagrass species E. acoroides and T. hemprichii respectively were 

2689.33 Ind/cm2 and 3158,67 Ind/cm2. Periphyton abundance inceases as it 

approaches the tip of the leaves. 

 

 

Keywords: Periphyton, Periphyton Abundance, Seagrass Ecosystem 
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